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ABSTRACT

Defense budget is an essential component in a country's defense strategy. The selection
of effective methods in managing and evaluating defense budgets can have a significant impact
on national defense capabilities. Therefore, this study aims to critically analyze the methods of
managing and evaluating defense budgets through relevant literature studies. The method used
in this research is literature review, involving the collection and analysis of journals, books,
government reports, and other relevant publications. This research involves an in-depth
examination of the methods of managing and evaluating defense budgets that have been
implemented by countries across the globe. The analysis results indicate that there is significant
variation in the approaches to managing and evaluating defense budgets in different countries.
Commonly used methods include top-down and bottom-up approaches, cost-benefit analysis, risk
analysis, and strategic planning techniques. Furthermore, this research also identifies the
challenges faced by countries in managing and evaluating defense budgets, such as political
complexity, strategic uncertainty, and resource limitations. This study provides valuable insights
into the methods that can be applied in managing and evaluating defense budgets. In the context
of national defense planning, a profound understanding of these various methods can assist
countries in optimizing their resource allocation, enhancing the efficiency and effectiveness of
defense budget management, and strengthening national defense capabilities.

Keywords: Defense Budget, Budget Management, Budget Evaluation, Defense Strategy, National
Defense Planning.

ABSTRAK

Anggaran pertahanan adalah komponen penting dalam strategi pertahanan suatu
negara. Pemilihan metode yang efektif dalam pengelolaan dan evaluasi anggaran pertahanan
dapat memiliki dampak yang signifikan pada kapabilitas pertahanan nasional. Oleh karena itu,
studi ini bertujuan untuk melakukan analisis kritis terhadap metode pengelolaan dan evaluasi
anggaran pertahanan melalui studi literatur yang relevan. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah studi literatur, dengan mengumpulkan dan menganalisis jurnal, buku,
laporan pemerintah, dan publikasi terkait lainnya. Penelitian ini melibatkan tinjauan
mendalam terhadap metode pengelolaan dan evaluasi anggaran pertahanan yang telah
diterapkan oleh negara-negara di berbagai belahan dunia. Hasil analisis menunjukkan bahwa
terdapat variasi yang signifikan dalam pendekatan pengelolaan dan evaluasi anggaran
pertahanan di berbagai negara. Metode yang umum digunakan meliputi pendekatan top-down
dan bottom-up, analisis cost-benefit, analisis risiko, dan teknik perencanaan strategis. Selain
itu, penelitian ini juga mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh negara-negara dalam
pengelolaan dan evaluasi anggaran pertahanan, seperti kompleksitas politik, ketidakpastian
strategis, dan keterbatasan sumber daya. Penelitian ini memberikan wawasan yang berharga
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tentang metode-metode yang dapat diterapkan dalam pengelolaan dan evaluasi anggaran
pertahanan. Dalam konteks perencanaan pertahanan nasional, pemahaman yang mendalam
tentang berbagai metode ini dapat membantu negara-negara untuk mengoptimalkan alokasi
sumber daya mereka, meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan anggaran
pertahanan, serta memperkuat kapabilitas pertahanan nasional.

Kata Kkunci: Anggaran pertahanan, pengelolaan anggaran, evaluasi anggaran, strategi
pertahanan, perencanaan pertahanan nasional.

PENDAHULUAN

Anggaran pertahanan yang memadai dan efektif memainkan peran krusial
dalam kebijakan pertahanan suatu negara. Melalui alokasi dana yang tepat, negara
dapat membangun, memelihara, dan meningkatkan kapabilitas pertahanan mereka.
Pengelolaan dan evaluasi anggaran pertahanan yang baik menjadi landasan penting
dalam memastikan penggunaan dana yang optimal, transparansi pengeluaran, dan
keberlanjutan kemampuan pertahanan.

Dalam era globalisasi dan kompleksitas ancaman yang terus berkembang,
negara-negara di seluruh dunia menghadapi tantangan yang kompleks dalam
mengelola dan mengevaluasi anggaran pertahanan mereka. Keputusan strategis
terkait alokasi anggaran pertahanan harus didasarkan pada pemahaman yang
mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kebutuhan pertahanan,
perubahan geopolitik, dan perkembangan teknologi militer.

Studi literatur yang cermat tentang metode pengelolaan dan evaluasi
anggaran pertahanan menjadi penting dalam memberikan wawasan yang berharga
bagi pembuat kebijakan pertahanan. Melalui penelitian literatur yang komprehensif,
termasuk jurnal ilmiah, buku, laporan pemerintah, dan publikasi terkait lainnya,
analisis kritis dapat dilakukan untuk memahami berbagai metode yang telah
diterapkan oleh negara-negara dalam pengelolaan dan evaluasi anggaran pertahanan
mereka.

Metode yang umum digunakan dalam pengelolaan dan evaluasi anggaran
pertahanan meliputi pendekatan top-down dan bottom-up, analisis cost-benefit,
analisis risiko, dan teknik perencanaan strategis. Pendekatan top-down melibatkan
penetapan anggaran secara Kkeseluruhan oleh pemerintah pusat, sedangkan
pendekatan bottom-up melibatkan partisipasi dari unit-unit pertahanan dalam
menentukan anggaran mereka sendiri, dengan mempertimbangkan kebutuhan dan
prioritas mereka.

Analisis cost-benefit digunakan untuk membandingkan manfaat yang
diperoleh dengan biaya yang dikeluarkan dalam proyek-proyek pertahanan. Dalam
konteks anggaran pertahanan, analisis cost-benefit membantu memastikan bahwa
pengeluaran tersebut sebanding dengan nilai pertahanan yang diperoleh. Analisis
risiko, di sisi lain, membantu mengidentifikasi ancaman dan kerentanan yang
mungkin dihadapi oleh pertahanan nasional. Dengan pemahaman yang mendalam
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tentang risiko yang ada, keputusan anggaran dapat diarahkan untuk mengatasi
ancaman yang paling signifikan.

Selain itu, teknik perencanaan strategis juga digunakan dalam pengelolaan
dan evaluasi anggaran pertahanan. Dalam kerangka ini, alokasi sumber daya
diproyeksikan jangka panjang untuk merencanakan penggunaan anggaran secara
efisien. Perencanaan strategis melibatkan pemetaan kebutuhan pertahanan jangka
panjang, mengantisipasi perkembangan teknologi dan perubahan geopolitik, serta
mempertimbangkan keberlanjutan dan adaptabilitas kemampuan pertahanan.

Namun, pengelolaan dan evaluasi anggaran pertahanan tidaklah tanpa
tantangan. Negara-negara menghadapi kompleksitas politik yang mempengaruhi
alokasi anggaran dan keputusan strategis dalam pertahanan. Selain itu,
ketidakpastian strategis, seperti perubahan cepat dalam ancaman keamanan, juga
dapat mempengaruhi perencanaan anggaran. Tantangan lainnya adalah keterbatasan
sumber daya yang dapat membatasi kemampuan negara dalam mengalokasikan
anggaran pertahanan.

Dalam rangka mengatasi tantangan ini, pemahaman yang mendalam tentang
metode pengelolaan dan evaluasi anggaran pertahanan melalui studi literatur
menjadi kunci. Penelitian ini memberikan wawasan yang berharga bagi negara-
negara dalam mengoptimalkan alokasi sumber daya mereka, meningkatkan efisiensi
dan efektivitas pengelolaan anggaran pertahanan, serta memperkuat kapabilitas
pertahanan nasional. Dengan menerapkan metode-metode yang relevan dan
mengatasi tantangan yang ada, negara-negara dapat mengembangkan kekuatan
pertahanan yang lebih tangguh dan adaptif, sejalan dengan perubahan tuntutan
keamanan global.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan analisis kritis terhadap metode

pengelolaan dan evaluasi anggaran pertahanan melalui studi literatur yang relevan.

Penelitian ini bertujuan untuk:

e DMenganalisis pendekatan yang digunakan dalam pengelolaan anggaran
pertahanan oleh negara-negara di seluruh dunia.

o Mengidentifikasi metode evaluasi yang umum digunakan untuk mengevaluasi
efektivitas penggunaan anggaran pertahanan.

e Menganalisis kelebihan dan kekurangan dari berbagai metode pengelolaan dan
evaluasi anggaran pertahanan.

e DMengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh negara-negara dalam
pengelolaan dan evaluasi anggaran pertahanan.

e Memberikan rekomendasi untuk perbaikan pengelolaan dan evaluasi anggaran
pertahanan guna memperkuat kapabilitas pertahanan nasional.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur. Data dan
informasi diperoleh melalui pengumpulan dan analisis jurnal-jurnal ilmiah, buku-
buku, laporan pemerintah, dan publikasi terkait lainnya yang berkaitan dengan
pengelolaan dan evaluasi anggaran pertahanan. Analisis kritis dilakukan untuk
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mengidentifikasi metode pengelolaan yang beragam dan menganalisis kelebihan dan
kekurangan dari masing-masing metode tersebut. Selain itu, studi literatur juga
membantu dalam mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh negara-negara
dalam pengelolaan dan evaluasi anggaran pertahanan. Penelitian ini memiliki
beberapa batasan. Pertama, penelitian ini difokuskan pada analisis literatur yang
tersedia hingga tahun 2021. Kedua, penelitian ini didasarkan pada sumber-sumber
literatur yang tersedia secara publik dan tidak melibatkan wawancara atau data
primer dari lembaga pemerintah atau organisasi pertahanan. Ketiga, penelitian ini
tidak membandingkan secara mendalam implementasi spesifik dari metode
pengelolaan dan evaluasi anggaran pertahanan di negara tertentu, melainkan
memberikan gambaran umum dari metode yang umum digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Anggaran pertahanan merupakan alokasi dana yang dilakukan oleh suatu
negara untuk membiayai kegiatan pertahanan dan keamanan nasional. Tujuan utama
dari anggaran pertahanan adalah untuk mendukung pembelian, pemeliharaan, dan
pengembangan peralatan militer, serta menyediakan sumber daya yang diperlukan
untuk menjaga kekuatan pertahanan suatu negara. Anggaran pertahanan mencakup
berbagai komponen seperti personel militer, pelatihan, peralatan, operasional, riset
dan pengembangan, serta infrastruktur pertahanan.

Anggaran pertahanan memiliki beberapa fungsi penting dalam konteks
pertahanan nasional. Fungsi-fungsi tersebut meliputi :

a. Deterrence (penangkalan): Anggaran pertahanan digunakan untuk membangun
dan memelihara kapabilitas pertahanan yang cukup kuat untuk mencegah
serangan dari pihak lawan. Keberadaan anggaran yang memadai dapat
memberikan sinyal kepada pihak lain bahwa suatu negara memiliki kemampuan
untuk mempertahankan diri dengan tegas.

b. Keamanan Nasional: Anggaran pertahanan mendukung operasi dan kegiatan
yang bertujuan untuk menjaga keamanan negara dari ancaman dalam dan luar.
Dana yang dialokasikan untuk personel, peralatan, pelatihan, dan operasional
penting untuk memastikan kesiapsiagaan dan kemampuan pertahanan nasional.

c. Riset dan Pengembangan: Sebagian anggaran pertahanan dialokasikan untuk
riset dan pengembangan dalam bidang teknologi pertahanan. Ini melibatkan
upaya pengembangan inovasi, penelitian, dan pengujian peralatan baru untuk
memperkuat kemampuan pertahanan dan menjawab tantangan strategis yang
berkembang.

Pengelolaan dan evaluasi anggaran pertahanan tidaklah tanpa tantangan.

Beberapa tantangan yang dihadapi dalam konteks ini meliputi:

a. Kompleksitas Kebijakan: Keputusan terkait alokasi anggaran pertahanan sering
kali melibatkan faktor politik, strategis, dan ekonomi yang kompleks. Kebijakan
pertahanan harus mempertimbangkan berbagai kebutuhan, prioritas, dan
konsekuensi jangka panjang yang melibatkan berbagai aktor dan kepentingan.
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b. Ketidakpastian Strategis: Perubahan dalam lingkungan strategis seperti
pergeseran kekuatan, konflik regional, atau perkembangan teknologi dapat
mempengaruhi  kebutuhan dan prioritas pertahanan. Menganalisis
ketidakpastian ini dan mengantisipasi perubahan dalam perencanaan anggaran
pertahanan menjadi tantangan tersendiri.

c. Keterbatasan Sumber Daya: Anggaran pertahanan sering kali terbatas, dan
negara harus menghadapi tantangan dalam mengoptimalkan penggunaan
sumber daya yang ada. Keputusan pengalokasian dana harus dilakukan secara
bijaksana untuk mencapai keseimbangan antara kebutuhan pertahanan dan
prioritas lainnya, seperti pembangunan sosial dan ekonomi.

d. Transparansi dan Akuntabilitas: Transparansi dalam pengelolaan anggaran
pertahanan penting untuk memastikan penggunaan dana yang efisien dan
menghindari korupsi. Selain itu, akuntabilitas yang baik juga diperlukan dalam
mempertanggungjawabkan pengeluaran anggaran dan hasil yang dicapai.

Metode Pengelolaan Anggaran Pertahanan
Pengelolaan anggaran pertahanan melibatkan berbagai metode dan
pendekatan yang digunakan untuk mengalokasikan, mengendalikan, dan
mengevaluasi penggunaan dana pertahanan secara efisien dan efektif. Beberapa
metode umum yang digunakan dalam pengelolaan anggaran pertahanan adalah
sebagai berikut:
a. Pendekatan Top-Down
Pendekatan top-down dalam pengelolaan anggaran pertahanan
melibatkan penetapan alokasi anggaran oleh pemerintah pusat atau lembaga
tertinggi yang bertanggung jawab atas pertahanan negara. Pendekatan ini
didasarkan pada kebijakan dan prioritas nasional yang ditetapkan oleh
pemerintah. Prosesnya dimulai dari penetapan anggaran total untuk pertahanan
dan kemudian diarahkan ke berbagai subsektor atau program pertahanan yang
sesuai dengan prioritas strategis negara.
b. Pendekatan Bottom-Up
Pendekatan bottom-up dalam pengelolaan anggaran pertahanan
melibatkan partisipasi dan kontribusi dari unit-unit atau lembaga-lembaga
pertahanan yang lebih rendah, seperti angkatan bersenjata, lembaga penelitian
pertahanan, atau komando operasional. Dalam pendekatan ini, kebutuhan dan
permintaan sumber daya diajukan dari bawah ke tingkat yang lebih tinggi untuk
dipertimbangkan dalam alokasi anggaran. Pendekatan bottom-up
memungkinkan adanya penyesuaian dan respons yang lebih baik terhadap
perubahan kebutuhan operasional dan strategis.
c. Analisis Cost-Benefit
Analisis cost-benefit digunakan dalam pengelolaan anggaran pertahanan
untuk membandingkan manfaat yang diharapkan dengan biaya yang dikeluarkan
dalam suatu program atau proyek pertahanan. Metode ini memungkinkan
evaluasi yang sistematis terhadap efektivitas dan efisiensi penggunaan dana

1938 | Volume 5 Nomor 4 2024


https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/article/view/814
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/article/view/814

gé;ﬁ]['j | Jurnal Kajian Ekonomi & Bisnis Islam

Vol 5 No 4 (2024) 1934-1944 P-ISSN 2620-295 E-ISSN 2747-0490
DOI: 1047467 /elmal.v5i4.814

pertahanan. Dengan mempertimbangkan manfaat jangka pendek dan jangka
panjang, analisis cost-benefit membantu dalam pengambilan keputusan yang
lebih rasional dan berdasarkan perhitungan yang obyektif.
d. Analisis Risiko

Analisis risiko digunakan dalam pengelolaan anggaran pertahanan untuk
mengidentifikasi dan mengevaluasi ancaman potensial, kerentanan, dan
konsekuensi dari keputusan pengelolaan anggaran tertentu. Melalui analisis
risiko, negara dapat mengidentifikasi prioritas pengeluaran yang diperlukan
untuk mengurangi risiko yang dihadapi oleh sektor pertahanan. Dalam konteks
anggaran pertahanan, analisis risiko membantu dalam mengalokasikan sumber
daya dengan cara yang paling efektif dalam menghadapi ancaman dan tantangan
keamanan.

e. Teknik Perencanaan Strategis

Teknik perencanaan strategis melibatkan penggunaan pendekatan
sistematis untuk merencanakan, mengatur, dan mengelola penggunaan sumber
daya pertahanan. Ini melibatkan identifikasi tujuan strategis jangka panjang,
pengembangan strategi, penentuan indikator kinerja, serta penetapan rencana
taktis dan operasional. Teknik perencanaan strategis membantu dalam
memastikan bahwa anggaran pertahanan dialokasikan secara tepat untuk
mencapai tujuan strategis negara dalam jangka waktu yang lebih panjang.

Evaluasi Anggaran Pertahanan

Evaluasi anggaran pertahanan merupakan proses yang penting dalam
mengukur efektivitas dan efisiensi penggunaan dana pertahanan. Evaluasi ini
dilakukan untuk memastikan bahwa alokasi anggaran yang telah dilakukan
memberikan hasil yang diharapkan dan mendukung tujuan strategis pertahanan
negara. Berikut ini adalah beberapa aspek yang perlu diperhatikan dalam evaluasi
anggaran pertahanan:
a. Indikator Evaluasi Anggaran Pertahanan

Indikator evaluasi anggaran pertahanan digunakan untuk mengukur
pencapaian hasil dan dampak dari pengelolaan anggaran. Indikator tersebut dapat
mencakup parameter kuantitatif seperti anggaran yang digunakan untuk pengadaan
dan pemeliharaan peralatan, jumlah personel yang dilatih, atau tingkat kesiapan
operasional. Selain itu, indikator juga dapat melibatkan aspek kualitatif seperti
kemampuan operasional yang ditingkatkan, keberhasilan dalam mempertahankan
keamanan nasional, atau peningkatan kerjasama pertahanan dengan negara lain.
b. Metode Evaluasi Kuantitatif

Metode evaluasi kuantitatif dalam evaluasi anggaran pertahanan melibatkan
penggunaan data dan angka yang terukur untuk mengidentifikasi keberhasilan dan
kegagalan dalam penggunaan dana pertahanan. Metode ini dapat melibatkan analisis
biaya-kinerja, analisis perbandingan dengan standar yang ditetapkan, atau
pengukuran efisiensi pengeluaran pertahanan. Pendekatan kuantitatif

1939 | Volume 5 Nomor 4 2024


https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/article/view/814
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/article/view/814

g};”j['jﬁ | Jurnal ‘Kajian Ekonomi & Bisnis Islam

Vol 5 No 4 (2024) 1934-1944 P-ISSN 2620-295 E-ISSN 2747-0490
DOI: 1047467 /elmal.v5i4.814

memungkinkan pembandingan objektif dan perhitungan yang terukur untuk
mengevaluasi keberhasilan penggunaan dana pertahanan.
c. Metode Evaluasi Kualitatif

Metode evaluasi kualitatif dalam evaluasi anggaran pertahanan melibatkan
penilaian subjektif yang didasarkan pada pengamatan dan penilaian ahli. Metode ini
melibatkan penggunaan wawancara, studi kasus, atau tinjauan literatur untuk
mengumpulkan data kualitatif tentang penggunaan dana pertahanan. Evaluasi
kualitatif dapat memberikan wawasan tentang dampak sosial, politik, atau strategis
dari pengelolaan anggaran pertahanan, serta faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan atau kegagalan implementasi program-program pertahanan.
d. Studi Kasus Implementasi Evaluasi Anggaran Pertahanan

Studi kasus implementasi evaluasi anggaran pertahanan merupakan
pendekatan yang mendalam untuk mengevaluasi keberhasilan atau kegagalan
penggunaan dana pertahanan dalam situasi nyata. Studi kasus dapat melibatkan
analisis terperinci tentang program atau proyek pertahanan tertentu, termasuk aspek
pelaksanaan, pengelolaan risiko, dan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.
Melalui studi kasus, pengambil keputusan dapat mempelajari pelajaran berharga dan
mengevaluasi efektivitas strategi dan taktik pengelolaan anggaran pertahanan.

Analisis Kritis terhadap Metode Pengelolaan dan Evaluasi Anggaran
Pertahanan

Analisis kritis terhadap metode pengelolaan dan evaluasi anggaran
pertahanan penting untuk memahami kelebihan, kekurangan, dan implikasi dari
pendekatan yang digunakan. Dalam konteks ini, beberapa aspek penting yang perlu
dipertimbangkan adalah:
a. Perbandingan Pendekatan Pengelolaan

Pendekatan pengelolaan anggaran pertahanan seperti pendekatan top-
down dan bottom-up memiliki kelebihan dan kelemahan masing-masing.
Pendekatan top-down memberikan arahan yang jelas dan kohesif sesuai dengan
kebijakan nasional, tetapi dapat mengabaikan kebutuhan dan dinamika yang
lebih spesifik di tingkat operasional. Di sisi lain, pendekatan bottom-up
memungkinkan partisipasi yang lebih luas dan responsif terhadap perubahan
situasional, tetapi dapat menghadapi tantangan dalam koordinasi dan
konsistensi prioritas nasional.

Perbandingan pendekatan pengelolaan yang beragam dapat membantu
pemerintah dalam memilih pendekatan yang paling sesuai dengan konteks dan
kebutuhan pertahanan negara.

b. Kelebihan dan Kekurangan Metode Evaluasi

Setiap metode evaluasi, baik kuantitatif maupun kualitatif, memiliki
kelebihan dan kekurangan yang perlu dipertimbangkan dalam analisis kritis.
Metode evaluasi kuantitatif menawarkan kekuatan dalam penggunaan data
terukur dan perhitungan objektif, tetapi mungkin tidak mampu menangkap
faktor-faktor kualitatif yang penting dalam evaluasi. Di sisi lain, metode evaluasi
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kualitatif memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam tentang konteks,
dampak sosial, dan dinamika kompleks dalam pengelolaan anggaran pertahanan,
tetapi mungkin lebih sulit untuk menghasilkan data yang terukur dan
generalisasi yang kuat.

Penting bagi pengambil keputusan untuk mempertimbangkan kelebihan
dan kekurangan dari masing-masing metode evaluasi dan menggabungkan
pendekatan yang tepat untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif
tentang penggunaan anggaran pertahanan.

Implikasi Terhadap Kapabilitas Pertahanan Nasional

Metode pengelolaan dan evaluasi anggaran pertahanan memiliki
implikasi langsung terhadap kapabilitas pertahanan nasional. Keputusan yang
dibuat dalam pengelolaan anggaran akan mempengaruhi tingkat kesiapan dan
kemampuan pertahanan dalam menghadapi ancaman keamanan. Dengan
pendekatan yang tepat dalam pengelolaan dan evaluasi, negara dapat
mengidentifikasi prioritas yang benar, mengalokasikan sumber daya dengan
efektif, dan meningkatkan kapabilitas pertahanan secara keseluruhan.

Namun, keputusan yang tidak tepat atau metode evaluasi yang tidak
akurat dapat mengakibatkan penggunaan dana yang tidak efisien, kelemahan
dalam kapabilitas pertahanan, dan risiko keamanan yang tidak terpenubhi.

Melalui analisis kritis terhadap metode pengelolaan dan evaluasi
anggaran pertahanan, pemerintah dapat memperbaiki proses pengambilan
keputusan, meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, serta memperkuat
kapabilitas pertahanan nasional secara keseluruhan.

Tantangan dalam Pengelolaan dan Evaluasi Anggaran Pertahanan

Pengelolaan dan evaluasi anggaran pertahanan tidaklah tanpa tantangan. Ada

beberapa aspek yang kompleks dan faktor-faktor yang mempengaruhi proses ini.
Berikut adalah beberapa tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan dan evaluasi
anggaran pertahanan:

a. Kompleksitas Politik

Kompleksitas politik merupakan tantangan utama dalam pengelolaan
dan evaluasi anggaran pertahanan. Keputusan terkait alokasi sumber daya
pertahanan sering kali melibatkan dinamika politik, kepentingan nasional, dan
pertimbangan strategis. Keputusan ini bisa dipengaruhi oleh kebijakan politik,
prioritas pemerintah, interaksi dengan lembaga lain, dan persaingan
kepentingan di dalam negeri. Kompleksitas politik ini dapat mempengaruhi
pengambilan keputusan yang objektif, transparansi, dan konsistensi dalam
pengelolaan anggaran pertahanan.

Ketidakpastian Strategis

Ketidakpastian strategis juga merupakan tantangan penting dalam
pengelolaan anggaran pertahanan. Tantangan ini berkaitan dengan dinamika
perubahan situasi keamanan global dan regional, serta ancaman yang berubah
secara dinamis. Ketidakpastian ini dapat mempengaruhi perencanaan jangka
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panjang, pengambilan keputusan tentang alokasi sumber daya, dan evaluasi hasil
yang dicapai. Pemerintah harus mampu mengantisipasi dan merespons
ketidakpastian strategis dengan mempertimbangkan fleksibilitas, adaptabilitas,
dan kecepatan dalam mengelola anggaran pertahanan.
c. Keterbatasan Sumber Daya

Keterbatasan sumber daya merupakan tantangan yang sering dihadapi
dalam pengelolaan anggaran pertahanan. Sumber daya yang terbatas dapat
mempengaruhi pengambilan keputusan terkait alokasi anggaran, pembelian
peralatan dan sistem pertahanan, pengembangan kemampuan personel, serta
pelatihan dan pemeliharaan. Keputusan tentang alokasi sumber daya harus
mempertimbangkan kebutuhan yang mendesak, prioritas strategis, dan
kemampuan ekonomi negara. Tantangan keterbatasan sumber daya ini dapat
mengharuskan pemerintah untuk melakukan penyesuaian dan inovasi dalam
pengelolaan anggaran pertahanan.

Pengelolaan dan evaluasi anggaran pertahanan harus mampu mengatasi
tantangan ini melalui pendekatan yang holistik, responsif terhadap perubahan,
dan berbasis pada analisis yang komprehensif.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan Penelitian

Dalam penelitian ini, telah dilakukan analisis kritis terhadap metode
pengelolaan dan evaluasi anggaran pertahanan melalui studi literatur. Berbagai
konsep dasar anggaran pertahanan telah dijelaskan, termasuk tujuan anggaran
pertahanan, siklus anggaran pertahanan, dan faktor-faktor yang mempengaruhi
pengambilan keputusan dalam pengelolaan anggaran pertahanan. Selain itu, berbagai
metode pengelolaan dan evaluasi anggaran pertahanan telah dipaparkan, termasuk
pendekatan top-down dan bottom-up, analisis cost-benefit, analisis risiko, dan teknik
perencanaan strategis.

Dalam konteks pengelolaan anggaran pertahanan, perbandingan pendekatan
pengelolaan menjadi penting untuk memahami kelebihan dan kekurangan masing-
masing pendekatan. Selain itu, pemilihan metode evaluasi yang tepat juga memainkan
peran kunci dalam memperoleh pemahaman yang komprehensif tentang penggunaan
anggaran pertahanan.

Rekomendasi untuk Pengelolaan dan Evaluasi Anggaran Pertahanan
Berdasarkan analisis kritis yang telah dilakukan, terdapat beberapa
rekomendasi yang dapat diberikan untuk pengelolaan dan evaluasi anggaran
pertahanan yang lebih efektif yaitu peningkatan transparansi dan akuntabilitas dalam
pengelolaan anggaran pertahanan. Meningkatkan keterbukaan informasi terkait
alokasi anggaran, penggunaan dana, dan hasil yang dicapai akan memperkuat
akuntabilitas pemerintah dalam penggunaan anggaran pertahanan; meningkatkan
koordinasi dan kerjasama antara berbagai lembaga terkait dalam pengelolaan
anggaran pertahanan. Pendekatan kolaboratif dapat memperkuat pengambilan
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keputusan yang lebih holistik dan meminimalkan potensi konflik kepentingan;
memperkuat analisis risiko dalam pengelolaan anggaran pertahanan. Identifikasi,
evaluasi, dan mitigasi risiko akan membantu pemerintah dalam mengambil
keputusan yang lebih baik dan mengoptimalkan penggunaan sumber daya
pertahanan; mendorong penggunaan pendekatan campuran dalam evaluasi anggaran
pertahanan. Menggabungkan metode evaluasi kuantitatif dan kualitatif dapat
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang efektivitas dan efisiensi
pengelolaan anggaran pertahanan.

Implikasi untuk Riset Selanjutnya

Meskipun penelitian ini telah memberikan wawasan yang berharga tentang
pengelolaan dan evaluasi anggaran pertahanan, masih terdapat ruang untuk
penelitian selanjutnya. Beberapa area yang perlu dieksplorasi lebih lanjut meliputi:
Studi empiris yang melibatkan data aktual dan kasus studi nyata untuk menguji
efektivitas metode pengelolaan dan evaluasi anggaran pertahanan dalam situasi
praktis. Analisis lebih lanjut tentang faktor politik, strategis, dan ekonomi yang
mempengaruhi pengambilan keputusan dalam pengelolaan anggaran pertahanan.
Penelitian yang mendalam tentang dampak pengelolaan dan evaluasi anggaran
pertahanan terhadap kapabilitas pertahanan nasional, termasuk aspek kekuatan
militer, kehandalan sistem pertahanan, dan kesiapsiagaan operasional.

Dengan penelitian yang lebih lanjut, dapat diharapkan adanya pengembangan
konsep dan metode pengelolaan serta evaluasi anggaran pertahanan yang lebih
efektif dan sesuai dengan kebutuhan pertahanan nasional.
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